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ABSTRAK

Tinde_lk pidana kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi dewasa ini
korbannya tidak hanya perempuan dan anak-anak tetapi laki-laki (suami) pun
dapat menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga. Yang menjadi
permasalahan dalam tulisan ini adalah Dapatkah perempuan diperlakukan sama
ketika melakukan kekerasan menurut hukum positif Indonesia?, 2. Bagaimana
Penegakan Hukum terhadap perempuan sebagai pelaku kekerasan menurut hukum
positif Indonesia?

Dengan menggunakan metode penelitian hukum normatif/penelitian
kepustakaan (Library Research), maka sesuai dengan permasalahan dalam skripsi
ini, bahwa Perempuan diperlakukan sama ketika melakukan kekerasan menurut
hukum positif Indonesia, ketentuan mengenai pemeriksaan perempuan sebagai
pelaku dalam sistem peradilan pidana telah ditegaskan, dimana pelaku perempuan
penyidik wajib memperhatikan perlakuan Khusus sedapat mungkin dilakukan oleh
Polwan: dipisahkan penempatannya dari ruang tersangka laki-laki; dan penerapan
prosedur khusus untuk perlindungan bagi perempuan.

Penegakan Hukum terhadap perempuan sebagai pelaku kekerasan menurut
hukum positif Indonesia yaitu, perempuan dalam sistem peradilan pidana perlu
dilindungi sekalipun perempuan tersebut berposisisi sebagai pelaku. Kekerasan
dalam rumah tangga dapat dilakukan oleh perempuan, baik kekerasan fisik,
kekerasan psikis, kekerasan seksual dan penelantaran.

Kata Kunci : Kekerasan, Perempuan, Pelaku.
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PENUTUP

Berdasark _
an-urman pada pembahasan di atas kemudian dapat di tarik

kesimpulan dan diberikan saran-saran sehagai berikut

A. Kesimpulan

! I Perempuan diperlakukan sama ketika melakukan kekerasan menurut hukum

positif Indonesia, ketentuan mengenal pemeriksaan perempuan #
. Ag
¥ - *

pelaku dalam sistem peradilan pidana telah ditegaskan, dimana p

perempuan diperiksa oleh unit perempuan dan anak. Apabila pelaku ditahan |

maka penahanannya dipisahkan dengan tahanan laki-lak
i

penangkapan terhadap  perempuan,  penyidik  wajib

perlakuan khusus sebagai berikut: sedapat mungkin dilaku

dipisahkan penempatannya dari ruang tersangka laki-laki;

prosedur khusus untuk perlindungan bagi perempuan.

‘1 Pmegnknn Hukum terhadap perempuan sebagai pelaku ke
| m pos:ttflndonwayaianmmdnlmm .
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